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LAMPIRAN 1 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

PENGARUH ERGONOMI PARTISIPATORI TERHADAP MUSKULUSKELETAL DISORDERS 

DAN KELELAHAN PADA PEKERJA PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (Persero) 

Bismillahirrahmanirrahim…. 

Penelitian ini tidak akan berdampak negatif atau kerugian pada responden. 

Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan dipakai hanya untuk keperluan 

penelitian saja. Data ini bersifat rahasia. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

No. Telp/Hp : 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden pada penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ergonomi partisipatori terhadap Muskuluskeletal 

Disorders dan kelelahan pada pekerja PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) yang 

dilakukan oleh Suhartini sebagai mahasiswi program studi S2 Magister Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin 

       Makassar,   November 2021 

Responden 

 

(…………………………) 

Peneliti 

 

SUHARTINI 

(K012172023) 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PROGRAM ERGONOMI PARTISIPATORI TERHADAP BEBAN KERJA 
DAN KELELAHAN PADA PEKERJA PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (Persero) 

 

Identitas Responden 

No Identitas Umum  Satuan 

1 Nama   

2 Umur   

3 Jenis Kelamin   

4 Masa Kerja  Tahun, Bulan 

5 Lama Kerja  Jam/Hari 

6 Waktu Istirahat  Jam 

7 Shift Kerja  Pagi/Siang/Malam 

8 Bentuk Pemberian Cuti  Mingguan/Tahunan 

9 Tingkat pendidikan 
formal terakhir 

 1. Tidak Sekolah 
2. SD 
3. SMP 
4. SMA 
5. D3/S1 

Status Gizi/ Indeks Massa Tubuh (IMT) 

1 Tinggi Badan  CM 

2 Berat Badan  Kg 

3 IMT  M/Kg 

4 Denyut Nadi Sebelum Bekerja  Hg 

5 Denyut Nadi Setelah Bekerja  Hg 

6 Merokok  Batang/Hari 

    

Ergonomi 

No. Bagian Tubuh Beban  Satuan 

1 Lengan Kanan  Kg 
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2 Lengan Kiri  Kg 

3 Bahu Kanan  Kg 

4 Bahu Kiri  Kg 

5 Di Depan Mendorng/Menarik  Kg 

6 Di Belakang Mendorong/menarik  Kg 

7 Di Punggung  Kg 

DLama kerja 

1. Berapa jam rata-rata anda bekerja dalam 
sehari ? 

Jam 

2. Apakah jam kerja tersebut menyebabkan anda 
mengalami keluhan nyeri punggu bawah ? 

1. Ya 

2. Tidak 

3. Apakah pada saat bekerja anda pernah istrahat 
(Bila Jawaban tidak, lanjut ke pertanyaan No. 
5) 

1. Ya 

2. Tidak 

4. Berapa lama waktu istirahat Anda ? 1. 15-30 Menit 

2. 31-60 Menit 

5. Apakah ada pekerjaan tambahan yang Anda 
Lakukan? 

1. Ya 

2. Tidak 

6 Jika ya, berapa jam Anda biasanya bekerja ? Jam 

 

Masa Kerja 

1. 
Berapa tahun Anda bekerja sebagai Pekerja 
di Industri Kapal Indonesia (Persero) ? 
Statusnya 

Tahun 

 

F. Keluhan MusclestalDisoder 

Berikan tanda √ (ceklis) pada salah satu pilihan jawaban yang 
paling menggambarkan keadaan anda. 

1. 

Intensitas Nyeri 

 Saat ini saya tidak nyeri (Nilai: 0) 

 Saat ini nyeri terasa sangat ringan (Nilai: 1) 

 Saat ini nyeri terasa ringan (Nilai: 2) 

 Saat ini nyeri terasa agak berat (Nilai: 3) 

 Saat ini nyeri terasa sangat berat (Nilai: 4) 
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 Saat ini nyeri terasa amat sangat berat (Nilai: 5) 

2. 

Aktivitas Mengangkat 

 Saya dapat mengangkat benda berat tanpa disertai timbulnya nyeri 
(Nilai: 0) 

 Saya dapat mengangkat benda berat tetapi disertai timbulnya nyeri 
(Nilai: 1) 

 Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat dari 
lantai, tetapi saya mampu mengangkat benda berat yang posisinya 
mudah, misalnya di atas meja. (Nilai: 2) 

 Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat dari 
lantai, tetapi saya mampu mengangkat benda ringan dan sedang 
yang posisinya mudah, misalnya di atas meja. (Nilai: 3) 

 Saya hanya dapat mengangkat benda yang sangat ringan (Nilai: 4) 

 Saya tidak dapat mengangkat maupun membawa benda apapun 
(Nilai: 5) 

3. 

Berjalan 

 Saya mampu berjalan berapapun jaraknya tanpa disertai timbulnya 
nyeri (Nilai: 0) 

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 1 mil karena nyeri (Nilai: 
1) 

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 1/4 mil karena nyeri 
(Nilai: 2) 

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 100 yard karena nyeri 
(Nilai: 3) 

 Saya hanya mampu berjalan menggunakan alat bantu tongkat atau 
kruk (Nilai: 4) 

 Saya hanya mampu tiduran, untuk ke toilet dengan merangkak 
(Nilai: 5) 

4. 

Berdiri 

 Saya mampu berdiri selama aku mau (Nilai: 0) 

 Saya mampu berdiri selama aku mau tetapi timbul nyeri (Nilai: 1) 

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 1 jam karena nyeri (Nilai: 
2) 

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 1/2 jam karena nyeri 
(Nilai: 3) 

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 10 menit karena nyeri 
(Nilai: 4) 

 Saya tidak mampu berdiri karena nyeri (Nilai: 5) 

5. 

Tidur 

 Tidurku tak pernah terganggu oleh timbulnya nyeri (Nilai: 0) 

 Tidurku terkadang terganggu oleh timbulnya nyeri (Nilai: 1) 

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 6 jam (Nilai: 2) 

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 4 jam (Nilai: 3) 

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 2 jam (Nilai: 4) 

 Saya tidak bisa tidur karena nyeri (Nilai: 5) 
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NORDIC BODY MAP (NBM) 

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan 

Selalu Sering 
Kadang-
Kadang 

Tidak 
Pernah 

1. Sakit atau kaku di leher bagian bawah     

2. Sakit di bahu kiri     

3. Sakit di bahu kanan     

4. Sakit pada lengan atas kiri     

5. Sakit di punggung atas     

6. Sakit di lengan kanan atas     

7. Sakit di punggung bawah     

8. Sakit pada pinggang     

9. Sakit pada bokong     

10. Sakit pada siku kiri     

11. Sakit pada siku kanan     

12. Sakit pada lengan kiri bawah     

13. Sakit pada lengan kanan bawah     

14. Sakit  pada pergelangan tangan kiri     

15. Sakit pada pergelangan tangan kanan     

16. Sakit pada jari-jari tangan kiri     

17. Sakit pada jari-jari tangan kanan     

18. Sakit pada paha kiri     

19. Sakit pada paha kanan      

20. Sakit pada lutut kiri     

21. Sakit pada lutut kanan     

22. Sakit pada betis kiri     

23. Sakit pada betis kanan     
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24. Sakit pada pergelangan kaki kiri     

25. Sakit pada pergelangan kaki kanan     

26. Sakit pada telapak kaki kiri     

27. Sakit pada telapak kaki kanan     

 

KUESIONER KELELAHAN KERJA KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN 
KELELAHAN KERJA (KAUPK2) 

No.  Pertanyaan Sel
alu 

Seri
ng 

Kadang-
Kadang 

Tidak 
Pernah 

1. Apakah anda merasa mudah berfikir pada saat dan 
setelah bekerja ? 

    

2. Apakah anda merasa enggan atau lelah saat berbicara ?     

3. Apakah anda merasa gugup setelah bekerja ?     

4. Apakah anda meresa mudah berkonsentrasi setelah 
bekerja ? 

    

5. Apakah anda sulit memusatkan perhatian ?     

6. Apakah anda sering merasa lupa dalam waktu dekat ini 
? 

    

7. Apakah anda merasa kurang percaya diri setelah 
bekerja ? 

    

8. Apakah anda merasa cemas ?     

9. Apakah anda merasa mudah untuk mengntrol sikap 
setelah bekerja ? 

    

10. Apakah anda merasa rajin dalam melakukan pekerja 
anda ? 

    

11. Apakah anda merasa sakit kepala setelah bekerja ?     

12. Apakah bahu anda terasa kaku setalah bekerja ?     

13. Apakah anda merasa nyeri pada punggung setelah 
bekerja ? 

    

14. Apakah napas anda terasa sesak pada saat dan setelah 
bekerja ? 

    

15. Apakah suara anda terasa serak setelah bekerja ?     

16. Apakah tenggorokan anda terasa haus setealah bekerja 
? 
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17. Apakah anda  pernah merasa bagian tubuh anda 
gemetaran tanpa disadari pada saat dan setelah bekerja 
? 

    

 

 

Lampiran 5. Kombinasi gambaran ILO – PAOT checksheet dan ILO-

PATRIS checksheet 

Nomor Monitoring 

Item 

Sebelum Sesudah 

Score 

(0-2) 

Observation/ 

Changes 

Gambar Score 

(0-2) 

Observation/ 

Changes 

Gambar 

A.  Lingkungan 

Fisik 

      

1.  Debu       

2.  Bahan Kimia 

(Label, MSDS, 

Gudang dan 

sirkulasi) 

      

3.  Bising       

4.  Panas       

5.  Pencahayaan       

B.  Di Tempat 

Kerja 

      

6.  Pemadam 

Kebakaran 

      

7.  Bahan dan 

Alat Kerja 
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8.  Kebersihan 

dan Menjaga 

kebersihan 

      

9.  Tempat 

Sampah 

      

10.  Atap       

11.  Lantai dan 

tangga 

      

C.  Fasilitas 

Kesejateaan 

Umum 

      

12.  Toilets       

13.  Istirahat       

14.  Air minum       

D.  Ergonomi       

15.  Sikap 

Kerja/posture 

berbahaya 

      

16.  Pengangkutan       

17.  Alat-alat 

Perlengkapan, 

Mesin 

      

E.  Organisasi 

Kerja 

      

18.  Interaksi 

dengan 

Pekerja 
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19.  Sift Kerja       

20.  Waktu 

Istirahat Kerja 

      

F.  Alat Pelindung 

Diri 

      

21.  Sepatu, Helm, 

masker, 

celemek kerja, 

kacamata las 

dan lain-lain 

      

G.  Managent 

Keseharian 

      

22.  Pertolongan 

Pertama 

      

23.  Pelayanan 

Kesehatan 

      

24.  Petugas 

Kelamatan 

dan 

Kesehatan 

Kerja  

      

Total Score       
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Lampiran 7 Output Analisis 

1. Analisis Univariat 

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 25 52.1 52.1 52.1 

Muda 23 47.9 47.9 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Kategori Beban Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 34 70.8 70.8 70.8 

Ringan 14 29.2 29.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Kategori IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Normal 34 70.8 70.8 70.8 

Normal 14 29.2 29.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Kategori IMT 

 Frequeny Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurus 20 41.7 41.7 41.7 

Normal 14 29.2 29.2 70.8 

Obesitas 14 29.2 29.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Kategori Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 31 64.6 64.6 100.0 

Baru 17 35.4 35.4 35.4 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Kategori Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 34 70.8 70.8 100.0 

Memenuhi Syarat 14 29.2 29.2 29.2 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Kategori LBP 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mengalami 40 83.8 83.3 100.0 

Tidak Mengalami 8 16.7 16.7 16.7 

Total 48 100.0 100.0  

 

Kategori Sikap Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Ergonomi 39 81.3 81.3 100.0 

Ergonomi 9 18.8 18.8 18.8 

Total 48 100.0 100.0  

 

2. Analisis Uji Hipotesis 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre test Nordic Body Map .195 60 .000 .882 60 .000 

Post test 1 Nordic Body 

Map 

.264 60 .000 .793 60 .000 

Post test 2 Nordic Body 

Map 

.158 60 .001 .914 60 .000 

Post test 3 Nordic Body 

Map 

.253 60 .000 .869 60 .000 

Pre test Kelelahan .141 60 .004 .928 60 .002 

Post test 1 Kelelahan .130 60 .013 .929 60 .002 

Post test 2 Kelelahan .204 60 .000 .932 60 .003 
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Post test 3 Kelelahan .130 60 .014 .931 60 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

Friedman Test 
 

Ranks 

 Mean Rank 

Pre test Kelelahan 3.68 

Post test 1 Kelelahan 3.01 

Post test 2 Kelelahan 2.10 

Post test 3 Kelelahan 1.22 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 Mean Rank 

Pre test Nordic Body Map 3.87 

Post test 1 Nordic Body Map 2.65 

Post test 2 Nordic Body Map 1.86 

Post test 3 Nordic Body Map 1.63 

Test Statisticsa 

N 60 

Chi-Square 130.814 

df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 

Test Statisticsa 

N 60 

Chi-Square 113.073 

df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 
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Lampiran 8 

TABEL HASIL-HASIL PENELITIAN 

Tabel A 

Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Musculuskeletal 
Disorders Pekerja PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) 

Kode 

Bagian 

Tubuh 

Bagian 

Tubuh 

Keluhan 

Pre-Test 

Keluhan 

Post-Test 

1 

Keluhan 

Post-Test 

2 

Keluhan 

Post-Test 

3 

n % n % n % n % 

1 
Leher 

atas 
39 65 35 58,3 35 58,3 34 56,7 

2 
Leher 

bawah 
39 65 39 65 37 61,7 48 80 

3 Bahu kiri 42 70 43 71,7 48 80 45 75 

4 
Bahu 

kanan 
41 68,3 36 60 36 60 35 58,3 

5 
Lengan 

atas kiri 
44 73,3 33 55 34 56,7 33 55 

6 Punggung 36 60 30 50 29 48,3 21 35 

7 

Lengan 

atas 

kanan 

23 38,3 25 31,7 32 53,3 33 55 

8 Pinggang 49 81,7 42 70 39 65 39 65 

9 Bokong 53 88,3 45 75 38 63,3 43 71,7 

10 Pantat 37 61,7 47 78,3 25 41,7 33 55 

11 Siku kiri 16 26,7 23 38,3 13 21,7 15 25 

12 
Siku 

kanan 
10 16,7 6 10 6 10 10 16,7 
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13 
Lengan 

kiri bawah 
8 13,3 11 18,3 6 10 16 26,7 

14 

Lengan 

kanan 

bawah 

7 11,7 5 8,3 9 15 16 26,7 

15 

Pergel 

tangan 

kiri 

15 25 15 25 8 13,3 9 15 

16 

Pergel 

tangan 

kanan 

21 35 19 31,7 13 21,7 5 8,3 

17 
Tangan 

kiri 
11 21,7 21 35 21 35 20 33,3 

18 
Tangan 

kanan 
36 96 23 38,3 15 25 20 33,3 

19 Paha kiri 17 28,3 15 25 17 28,3 15 25 

20 
Paha 

kanan 
30 50 21 35 17 28,8 20 33,3 

21 Lutut kiri 26 43,3 27 45 18 30 15 25 

22 
Lutut 

kanan 
40 66,7 34 56,7 25 41,7 27 45 

23 Betis kiri 39 51,7 35 58,3 30 50 28 46,7 

24 
Betis 

kanan 
38 63,3 24 40 30 50 25 41,5 

25 
Pergel 

kaki kiri 
24 40 17 28,3 4 6,7 14 23,3 

26 

Pergel 

kaki 

kanan 

15 25 19 31,7 1 1,7 11 18,3 

27 
Telapak 

kaki kiri 
10 16,7 11 18,3 12 20 13 21,7 
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28 

Telapak 

kaki 

kanan 

10 16,7 13 21,7 15 25 13 21,7 

Data Primer 2021 
 

Tabel B 

Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Kelelahan pada 
Pekerja PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) 

 

No. Pekerja Pre-test 
Kategori 

pre-test 

Post -test 

1 

Kategori  

Post -test 

1 

Post -test 

2 

Kategori  

Post -test 

2 

Post -test 

3 

Kategori  

Post -test 

3 

1 IFN 28 Ringan 24 Ringan 24 Ringan 22 Ringan 

2 HRD 29 Ringan 25 Ringan 23 Ringan 23 Ringan 

3 DNP 30 Ringan 31 Berat 25 Ringan 26 Ringan 

4 BD 32 Berat 30 Ringan 33 Berat 25 Ringan 

5 ND W 30 Ringan 30 Ringan 26 Ringan 24 Ringan 

6 MSD 35 Berat 35 Berat 29 Ringan 26 Ringan 

7 FRN 37 Berat 37 Berat 34 Berat 27 Ringan 

8 RDT 27 Ringan 25 Ringan 22 Ringan 22 Ringan 

9 ABD S 35 Berat 34 Berat 33 Berat 30 Ringan 

10 MK 39 Berat 36 Berat 38 Berat 35 Berat 

11 HNL 40 Berat 39 Berat 35 Berat 30 Ringan 

12 HRT 37 Berat 38 Berat 33 Berat 33 Berat 

13 EFM 48 Berat 46 Berat 36 Berat 30 Ringan 

14 IRW 38 Berat 37 Berat 28 Ringan 28 Ringan 

15 WD 40 Berat 37 Berat 35 Berat 33 Berat 

16 WHY 36 Berat 32 Berat 31 Berat 29 Ringan 

17 MS 35 Berat 33 Berat 33 Berat 29 Ringan 

18 KSM 43 Berat 41 Berat 40 Berat 29 Ringan 

19 JFR 30 Ringan 28 Ringan 30 Ringan 29 Ringan 

20 MBR 27 Ringan 25 Ringan 28 Ringan 22 Ringan 

21 H.RST 26 Ringan 27 Ringan 26 Ringan 27 Ringan 
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22 SMR 48 Berat 46 Berat 36 Berat 29 Ringan 

23 MRK 27 Ringan 25 Ringan 26 Ringan 29 Ringan 

24 M.D Ak 27 Ringan 26 Ringan 24 Ringan 22 Ringan 

25 BMBk 36 Berat 32 Berat 31 Berat 29 Ringan 

26 AC 30 Ringan 34 Berat 30 Ringan 29 Ringan 

27 AGS 36 Berat 31 Berat 32 Berat 29 Ringan 

28 AGNG 38 Berat 36 Berat 34 Berat 27 Ringan 

29 FRDY 49 Berat 46 Berat 36 Berat 30 Ringan 

30 ERDI 40 Berat 37 Berat 35 Berat 33 Berat 

31 PARM 40 Berat 37 Berat 35 Berat 33 Berat 

32 BDI 28 Ringan 24 Ringan 24 Ringan 22 Ringan 

33 TUF 30 Ringan 30 Ringan 26 Ringan 24 Ringan 

34 MLT 35 Berat 35 Berat 29 Ringan 26 Ringan 

35 AF 37 Berat 37 Berat 34 Berat 27 Ringan 

36 RHMT 27 Ringan 25 Ringan 22 Ringan 22 Ringan 

37 SKR 35 Berat 34 Berat 33 Berat 30 Ringan 

38 ATO 39 Berat 36 Berat 38 Berat 35 Berat 

39 SDY 37 Berat 38 Berat 33 Berat 33 Berat 

40 FRMN 40 Berat 37 Berat 35 Berat 33 Berat 

41 IRF 37 Berat 38 Berat 33 Berat 33 Berat 

42 FJR 40 Berat 37 Berat 35 Berat 33 Berat 

43 AJNG 30 Ringan 30 Ringan 26 Ringan 24 Ringan 

44 SML 35 Berat 35 Berat 29 Ringan 26 Ringan 

45 WLY 37 Berat 37 Berat 34 Berat 27 Ringan 

46 FRMS 27 Ringan 25 Ringan 22 Ringan 22 Ringan 

47 KRN 35 Berat 34 Berat 33 Berat 30 Ringan 

48 TMRN 39 Berat 36 Berat 38 Berat 35 Berat 

49 ABDNT 48 Berat 46 Berat 36 Berat 30 Ringan 

50 BD 37 Berat 38 Berat 33 Berat 33 Berat 

51 SYMD 49 Berat 46 Berat 36 Berat 30 Ringan 

52 DGTY 37 Berat 38 Berat 33 Berat 33 Berat 

53 ALMD 28 Ringan 24 Ringan 24 Ringan 22 Ringan 
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54 AGS J 30 Ringan 30 Ringan 26 Ringan 24 Ringan 

55 TLH 35 Berat 35 Berat 29 Ringan 26 Ringan 

56 AKT 37 Berat 37 Berat 34 Berat 27 Ringan 

57 RSL 27 Ringan 25 Ringan 22 Ringan 22 Ringan 

58 HSG 35 Berat 34 Berat 33 Berat 30 Ringan 

59 WHYu 39 Berat 36 Berat 38 Berat 35 Berat 

60 RSW 40 Berat 37 Berat 35 Berat 33 Berat 

Data Primer 2021 

 

Tabel  C 

Tabel Penilaian Ergonomic Partisipatori sebelum dan 
sesudah implementasi pada Pekerja PT. Industri Kapal 

Indonesia (Persero) 
 

No. Item 

Monitoring  

Sebelum Sesudah 

Score 

(0-2) 

Observation/Chan

ges 

Gambar Score 

(0-2) 

Observation/Changes Gambar 

A. Physical 

Enviroteme

nt 

      

1. Debu (dust) 0 Tempat Kerja 

Memiliki potensi 

bahaya terutama 

system pernafasan 

berupa debu dari 

pasir kuarsa yang 

dipergunakan pada 

saat memblasting 

sebelum proses 

mengecat 

 1 - Beberapa Pekerja 
menggunakan Alat 
Pelindung Diri (APD) 
Masker 

- Sebelum memulai 
Blasting ada Indikator 
suara dari tim 
pelksana agar segera 
menjauhi area yang 
akan di blasting 

-  

2. Chemicals 

(Label dan 

MSDS,Stror

age,ventilati

on) 

1 - Terdapat aktifitas 
secara umumnya 
mengelas aktifitas 
pengelasan 
menghasilkan 
fume (partikel 

yang sangat kecil 
sebesar 1 mikron 
yang telah 
memadat  dengan 
panas gas) yang 
berisiko 
menyebabkan 

 2 - Dengan 

menggunakan 

masker yang khusus 

buat proses mengelas 

- Adanya proses 

pengendalian 

subsitusi dan 

eliminasi  

- Bekerjasama dengan 

dinas lingkungan 

hidup dalam 

-  
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gangguan saluran 
pernafasan  

- Adanya proses 
pengecetan dan 
termasuk bahan 
(B3) 

- Adanya bahan 
berbahaya dari 
produk 
mesinpenggerak 
kapal seperti solar  

 

penanganan limbah 

B3 

3. Kebisingan 

(Noise) 

0 Kebisingan yang 

dihasilkan dari 

proses menggurinda 

besi, penempaan 

besi di bengkel 

mesin menghasilkan 

95,6 dB yang di 

kerjakan sekitar 3-5 

jam perhari dan 

pekerjan 

memblasting 150 

dB. Nilai ambang 

Batas yang di 

perbolehkan 

Kepmenaker No.51 

tahun 1999 85 dB 

 1 Penggunakan Alat 

Pelindung Diri berupa 

Ear Plug dan Ear Muf  

 

4. Panas 

(Heat) 

0 Suhu ruangan 

Bengkel 32,3 

derajat cersius dan 

di area galangan 

38-39 derajat 

celsiusyang 

panasnya dari 

daerah pesisir laut 

 1 Menggunkan Blower 

buat pekerjaaan 

didaerah bengkel 

Penggunaan Terpal atau 

tenda sementara di 

Outdoor 

 

5.  Pencahayaa

n(Lingthing) 

1 Untuk pekerjaan 

reparasi karena di 

daerah tertutup dan 

terbatas di bawah 

kapal 76 lux 

 2 Menggunakan Lampu 

Kapal dan senter 

 

 Total score 

(10) 

20 %  (2 / 10)100%  70 % (7 / 10)100%  

B. Premises       

6. Fire 

prevention 

1 Telah tersedia alat 

pemadam 

kebakaran tapi telah 

expare 

 2 Telah diperbaharui 

tanggal kadaluarnya dan 

di pergunakan tiap-tiap 

kapal minimal 1-2 alat 

pemanam kebakaran 
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7. Material 

Storage and 

heandling 

1 Telah tersedia 

semua alat-alat dan 

bahan 

 2 Telah tertata bahan dan 

genset yang di 

perbaharui 

 

8. Housekeepin

g/general 

order and 

cleanliness/ 

Waste 

disposal 

1 Kerbersihan dan 

Kerapihan 

Galangan terutama 

sisa-sisa potongan 

besi plat 

 2 Setiap Jumat 2 Minggu 

sekali kebijakan 

membersihakan sisa 

Plat. 

 

9. Drainage 

Sewage 

Sistem 

1 Pembersihan Area 

Penarikan 

Kapal/Dok 

 2 Setiap Minggu 

dibersikan Rel Doking  

 

 Total Score 

(8) 

32 % (4 / 8)100%  100 % (8 / 8)100%  

C. Walfare 

Fasilities 

      

10. Toilets 1 Tersedia Toilets 

hanya air yang 

belum  cukup 

tersedia 

 2 Setelah Pembelian Mobil 

tangka air setiap 3hari 

sekali dan mendapatkan 

sumber air dari sumur 

bor 

 

11. Rest/sleep/e

ating 

1 Tersedianya tempat 

restaurant dan 

istirahat 

 2 Telah dimanagement 

oleh ibu-ibu darma 

wanita Peruhasaan buat 

catering makannya 

 

12. Dringking 

Water 

1 Air minum hanya 

tersedia di restauran 

 2 Telah di 

berikanpembagian 

gallon-balon air di dekat 

pekerja 

 

 Total (6) 50% (3/6)100%  100 (6/6)100%  

D. Ergonomics       

13. Hazards 

Posture 

1 Beberapa 

posture/sikap kerja 

yang tidak sesuai 

egronomi 

 2 Telah memperbaiki 

dengan edukasi video 

posisi yang sesuai agar 

tidak terjadi keluhan 

MSDs dan Kelelahan 

Kerja 

 

14. LIfting 1 - Beberapa pekerja 
mengakat beban 
terlalu berlebihan  

- Tersedianya 
mobile crene dan 
forklik 

 2 - Memberi edukasi 
video pengngkatan 
manual dengan batas 
keseuaian tubuh 

- Perbaikan dan 
sertifikasi mobile 
creane  

-  



82 

 

 

 

 

15. Tools 

machines 

Equiment 

1 - Tersedianya alat-
alat kerja yang 
khusus untuk tiap 
pekerjaan 

- Diperlukan bahan 
buat perbaikan 
berkala 

 2 - Telah di perbaharui 
ruangan buat tempat 
genset dan Gas 

- Ketersediaan bahan 
buat repasari dan 
logistic yang 
diperbaharui.  

-  

 Total (6) 50 % (3/6)100%  100 (6 /6)100%  

E. Working 

Organisatio

n 

      

16. Interation 

with workers 

2 Interaksi pekerja 

dengan pekerja dan 

managent 

perusahaan baik 

 2 Interaksi pekerja dengan 

pekerja dan managent 

perusahaan baik 

 

17. Work 

Rotation 

1 Perlu adanya rotasi 

perbaikan buat 

lembur 

 2 Pembagian lembur yang 

di sesuaikan dengan 

kapasitas personal 

 

18. Work-rest 

cycles 

2 Waktu istirahat 

sebnyak 1 jam dari 

pukul 12.00 – 13.00 

WITA. 

 2 Selain aktifitas istirahat 

pada waktu siang 

sebanyak 1jam ada juga 

kegiatan istirahat pendek 

pada saat menunggu 

giliran pekerjaan  

 

 Total (6) 83,3 % (5 /6)100%  100 % (6 x 6)100%  

F. Alat 

Pelindung 

Diri 

(Personal 

Protection 

Equipment ) 

      

19. Helm, 

Gloves, 

Apron, 

Maks, 

Goggles, etc 

1 Telah tersedia 

beberapa Alat 

Pelindung Diri tapi 

tidak di pergunakan  

 2 Memberikan edukasi 

Pentingnya Alat 

Pelindung Diri ke semua 

pekerja 

 

 Jumlah (2) 50 % (1 / 2)100%  100%  (2 / 2)100%   

G. Day to  Day 

Managemen

t 

      

20. Safety 

Induction 

2 Setiap pagi pukul 

7.30 WITA dengan 

5-10 menit bel 

pekerjaan berbunyi 

 2 Safety Induction per-tim 

bagian di masing-masing 

pekerjaan 
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melakukan Safety 

Induction 

21. First Aid and 

Health 

Service 

2 Tersedianya 

Fasilitas Kesehatan 

Poliklinik PT. IKI  

 2 Tersedianya Fasilitas 

Kesehatan Poliklinik PT. 

IKI dengan Perawat dan 

Dokter Perusahaan 

 

22. Delegation 

of safety 

responsibility 

to workes 

1 Kesadaran yang 

kurang tentang 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

dilihat dari 

Penggunaan APD 

yang kurang 

 2 Pekerja telah 

Menggunakan APD dan 

sikap kerja yang mulai 

berubah. 

 

 Jumlah (6) 83,3 % (5 / 6)100%  100% (6 /6)100%  

 Total 23 52,27 %  41 93,18%  

Scoring : 0-Major Improvement needed; 1-Minor Improvement needed; 2-Satisfactory 

Data Primer 2021 
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